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ABSTRAK 

Nama: Ihsanul Azmi, NIM: 201320023, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2024 M/1446 H. Judul Skripsi : “TRADISI 
PEMBACAAN ZIKIR ASMA BADAR KARYA ABUYA DIMYATHI DI 
PONDOK PESANTREN DAARUL FALAH CILOANG KOTA SERANG 
(Kajian Living Qur’an)” 

Skripsi ini akan membahas tentang tradisi pembacaan zikir Asma Badar di 
Ponpes Daarul Falah Ciloang Kota Serang. Asma Badar karangan Abuya Dimyati 
adalah sebuah kitab yang berisi nama-nama para syuhada dari Perang Badar. Kitab 
ini ditulis oleh KH Muhammad Dimyati, yang lebih dikenal sebagai Abuya 
Dimyati, seorang ulama karismatik dari Pesantren Cidahu, Banten. Rumusan 
masalah dalam penulisan skripsi ini adalah : 1) Bagaimana praktik tradisi 
pembacaan zikir Asma Badar karya Abuya Dimyati di pondok pesantren Daarul 
Falah Ciloang, Kota Serang? Bagaima persepsi masyarakat di Pondok Pesantren 
Daarul Falah terhadap tradisi pembacaan zikir Asma Badar ?.  

Dalam penelitian ini, jenis metode yang dijalankan dalam penulisan skripsi 
ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berfokus pada data-data 
lapangan yang terkait dengan subjek penelitian ini. Metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, di mana penelitian ini 
menggambarkan sejumlah variabel yang terkait dengan permasalahan dan unit 
penelitian. Setelah itu, pendekatan etnografi digunakan sebagai pendekatan utama, 
yaitu pendekatan yang diimplementasikan untuk menjelaskan budaya atau aspek-
aspek budayanya. Dalam konteks operasional pendekatan etnografi, penulis 
mengadopsinya untuk mengungkapkan pandangan dan makna terkait dengan 
praktik kegiatan "living Qur'an" dalam pembacaan zikir Asma Badar yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Daarul Falah Ciloang, Kota Serang. Sumber yang 
digunakan dalam penyelidikan ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber 
primer melibatkan observasi langsung di lokasi penelitian, yaitu di Pondok 
Pesantren Daarul Falah Ciloang, Kota Serang. Sedangkan sumber sekundernya 
melibatkan penggunaan dokumentasi dan data arsip yang relevan dengan fokus 
penelitian. 

Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa : 1) Praktik pembacaan Zikir 
Asma Badar di Pondok Pesantren Daarul Falah Ciloang merupakan kegiatan rutin 
yang dilakukan setiap malam Jumat. Kegiatan ini dilaksanakan secara berjamaah 
dan dipimpin oleh santri pengurus bagian kurikulum dimulai setelah Isya. 2) 
Pembacaan zikir Asma Badar di Pondok Pesantren Daarul Falah Ciloang 
memiliki berbagai makna penting. Bagi santri, zikir ini berfungsi sebagai 
perantara untuk bertawassul dan memohon hajat kepada Allah SWT, 
mendekatkan diri kepada-Nya, serta meningkatkan semangat dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Mereka percaya bahwa zikir ini dapat melindungi diri dari 
berbagai bahaya, baik lahir maupun batin, menghindarkan dari keburukan, 
memberikan ketentraman jiwa, serta membentuk kebiasaan baik dalam hati santri.  
Para pengajar di pesantren juga berpendapat bahwa melalui zikir Asma Badar, 
santri dapat meneladani sifat-sifat para sahabat ahli Badar yang gugur membela 
agama Allah di perang Badar. 
Kata Kunci : Zikir, Asma Badar, Muhamad Dimyathi. 
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ABSTRACT 
 
Name: Ihsanul Azmi, NIM: 201320023, Department of Al-Qur'an and Tafsir 
Sciences, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2024 M/1446 H. Thesis title: 
"TRADITION OF READING ZIKIR ASMA BADAR BY ABUYA DIMYATHI 
AT PONDOK PESANTREN DAARUL FALAH CILOANG KOTA SERANG 
(Living Qur'an Study)” 
 This thesis will discuss the tradition of reciting the remembrance of 
Asma Badar at the Daarul Falah Ciloang Islamic Boarding School, Serang City. 
Asma Badr written by Abuya Dimyati is a book containing the names of the 
martyrs from the Battle of Badr. This book was written by KH Muhammad 
Dimyati, better known as Abuya Dimyati, a charismatic cleric from the Cidahu 
Islamic Boarding School, Banten. The formulation of the problem in writing this 
thesis is: 1) What is the practice of reading the remembrance of Asma Badar by 
Abuya Dimyati at the Daarul Falah Ciloang Islamic boarding school, Serang 
City? What is the perception of the community at the Daarul Falah Islamic 
Boarding School regarding the tradition of reciting the remembrance of Asma 
Badar?  
 In this research, the type of method used in writing this thesis is field 
research which focuses on field data related to the subject of this research. The 
method applied in this research is a descriptive research method, where this 
research describes a number of variables related to the problem and research 
unit. After that, the ethnographic approach is used as the main approach, namely 
the approach implemented to explain culture or its cultural aspects. In the 
operational context of the ethnographic approach, the author adopts it to express 
the views and meanings related to the practice of "living Qur'an" activities in the 
recitation of Asma Badar remembrance carried out at the Daarul Falah Ciloang 
Islamic Boarding School, Serang City. The sources used in this investigation 
consist of primary and secondary sources. Primary sources involve direct 
observation at the research location, namely at the Daarul Falah Ciloang Islamic 
Boarding School, Serang City. Meanwhile, secondary sources involve the use of 
documentation and archival data that are relevant to the research focus. 
 The results of the research show that: 1) The practice of reciting Zikir 
Asma Badar at the Daarul Falah Ciloang Islamic Boarding School is a routine 
activity carried out every Friday night. This activity is carried out in 
congregation and led by students who manage the curriculum section starting 
after Isha. 2) The recitation of Asma Badar's remembrance at the Daarul Falah 
Ciloang Islamic Boarding School has various important meanings. For students, 
this dhikr functions as an intermediary for praying and asking Allah SWT for 
their wishes, getting closer to Him, and increasing enthusiasm in carrying out 
daily activities. They believe that this dhikr can protect themselves from various 
dangers, both physical and spiritual, prevent evil, provide peace of mind, and 
form good habits in the hearts of students.  The teachers at the Islamic boarding 
school also believe that through the remembrance of Asma Badar, students can 
emulate the characteristics of the expert friends of Badr who died defending 
Allah's religion in the Badr war. 
Keywords: Zikir, Asma Badar, Muhamad Dimyathi. 
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 خلاصة
 
، لسُ ػٍَٛ اٌمشآْ ٚاٌزفس١ش، و١ٍخ أغٛي اٌذ٠ٓ ١ٔ010201102ُ:  إحسان عزمي،الاسُ: 

"تقليد قراءة ذكر أسماء بدر لأبويا ٘ـ. ػٕٛاْ الأطشٚحخ:  1221َ/  2022ٚالأدة، ػبَ 
 سيرانج )دراسة القرآن الحي(" دمياتي في بونيس دار الفلاح سيلوانج كوتا

سزٕبلص ٘زٖ الأطشٚحخ رم١ٍذ رلاٚح روشٜ أسّبء ثذس فٟ ِذسسخ داس اٌفلاػ  
س١ٍٛأظ الإسلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ ثّذ٠ٕخ س١شأظ. أسّبء ثذس ِٓ رأ١ٌف أث٠ٛب اٌذ١ِبطٟ وزبة ٠حزٛٞ 

٠ب د١ِبطٝ، ػٍٝ أسّبء ضٙذاء غضٚح ثذس. وزت ٘زا اٌىزبة خ محمد د١ِبطٝ، اٌّؼشٚف ثبسُ أثٛ
ٚ٘ٛ سعً د٠ٓ رٚ ضخػ١خ وبس٠ض١ِخ ِٓ ِذسسخ س١ذا٘ٛ اٌذاخ١ٍخ الإسلا١ِخ، ثبٔزٓ. ٚغ١بغخ 

( ِب ٟ٘ ِّبسسخ لشاءح روشٜ أسّبء ثذس لأث٠ٛب د١ِبرٟ 1اٌّطىٍخ فٟ وزبثخ ٘زٖ الأطشٚحخ ٟ٘: 
داس  فٟ ِذسسخ داس اٌفلاػ ض١ٍٛأظ الإسلا١ِخ ثّذ٠ٕخ س١شأظ؟ ِب ٘ٛ رػٛس اٌّغزّغ فٟ ِذسسخ

 اٌفلاػ الإسلا١ِخ ٌزم١ٍذ لشاءح روش أسّبء ثذس؟ 
ئْ ٔٛع اٌطش٠مخ اٌّسزخذِخ فٟ وزبثخ ٘زٖ الأطشٚحخ فٟ ٘زا اٌجحش ٘ٛ اٌجحش ا١ٌّذأٟ اٌزٞ 
٠شوض ػٍٝ اٌج١بٔبد ا١ٌّذا١ٔخ اٌّزؼٍمخ ثّٛضٛع ٘زا اٌجحش. ٚإٌّٙظ اٌّطجك فٟ ٘زا اٌجحش ٘ٛ 

ش ػذداً ِٓ اٌّزغ١شاد اٌّشرجطخ ثّطىٍخ ٚٚحذح ِٕٙظ اٌجحش اٌٛغفٟ، ح١ش ٠ػف ٘زا اٌجح
اٌجحش. ٚثؼذ رٌه ٠زُ اسزخذاَ إٌّٙظ الإصٕٛغشافٟ ثبػزجبسٖ إٌّٙظ اٌشئ١سٟ، أٞ إٌّٙظ اٌّطجك 
ٌطشػ اٌضمبفخ أٚ عٛأجٙب اٌضمبف١خ. فٟ اٌس١بق اٌزطغ١ٍٟ ٌٍٕٙظ الإصٕٛغشافٟ، ٠ؼزّذٖ اٌّإٌف ٌٍزؼج١ش 

مخ ثّّبسسخ أٔططخ "اٌمشآْ اٌحٟ" فٟ رلاٚح روشٜ أسّبء ػٓ ٚعٙبد إٌظش ٚاٌّؼبٟٔ اٌّزؼٍ
ثذاس اٌزٟ رُ رٕف١ز٘ب فٟ ِذسسخ داس اٌفلاػ س١ٍٛأظ الإسلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ، س١شأظ ِذ٠ٕخ. رزىْٛ 
اٌّػبدس اٌّسزخذِخ فٟ ٘زا اٌجحش ِٓ ِػبدس أ١ٌٚخ ٚصب٠ٛٔخ. رزضّٓ اٌّػبدس الأ١ٌٚخ اٌّشالجخ 

ذ٠ذ فٟ ِذسسخ داس اٌفلاػ س١ٍٛأظ الإسلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ ثّذ٠ٕخ اٌّجبضشح فٟ ِٛلغ اٌجحش، ٚثبٌزح
س١شأظ. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفسٗ، رزضّٓ اٌّػبدس اٌضب٠ٛٔخ اسزخذاَ اٌٛصبئك ٚاٌج١بٔبد الأسض١ف١خ راد 

 اٌػٍخ ثّحٛس اٌجحش.
( ِّبسسخ رلاٚح أروبس أسّبء ثذس فٟ ِذسسخ داس اٌفلاػ ض١ٍٛأظ 1رظٙش ٔزبئظ اٌجحش ِب ٠ٍٟ: 

١خ اٌذاخ١ٍخ ٟ٘ ٔطبط سٚر١ٕٟ ٠زُ ئعشاؤٖ وً ١ٌٍخ عّؼخ. ٠زُ رٕف١ز ٘زا إٌطبط ثطىً الإسلاِ
( ئْ 2عّبػٟ ٠ٚمٛدٖ اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠ذ٠شْٚ لسُ إٌّب٘ظ اٌذساس١خ ثذءًا ِٓ ثؼذ غلاح اٌؼطبء. 

رلاٚح روشٜ أسّبء ثذس فٟ ِذسسخ داس اٌفلاػ س١ٍٛأظ الإسلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ ٌٙب ِؼبٟٔ ِّٙخ 
بٌٕسجخ ٌٍطلاة، ٠ؼًّ ٘زا اٌزوش وٛس١ظ ٌٍػلاح ٚطٍت سغجبرُٙ ِٓ الله سجحبٔٗ ِخزٍفخ. ث

ٚرؼبٌٝ، ٚاٌزمشة ئ١ٌٗ، ٚص٠بدح اٌحّبط فٟ اٌم١بَ ثبلأٔططخ ا١ِٛ١ٌخ. ٠ٚؼزمذْٚ أْ ٘زا اٌزوش ٠ّىٓ 
أْ ٠حّٟ أٔفسُٙ ِٓ الأخطبس اٌّخزٍفخ، اٌغسذ٠خ ٚاٌشٚح١خ، ٠ّٕٚغ اٌطش، ٠ٚٛفش ساحخ اٌجبي، 

د ع١ذح فٟ ٔفٛط اٌطلاة.  ٠ٚؼزمذ اٌّؼٍّْٛ فٟ اٌّذسسخ اٌذاخ١ٍخ الإسلا١ِخ أ٠ضًب ٠ٚطىً ػبدا
أٔٗ ِٓ خلاي روشٜ أسّبء ثذس، ٠ّىٓ ٌٍطلاة ِحبوبح خػبئع أغذلبء ثذس اٌخجشاء اٌز٠ٓ 

 ِبرٛا دفبػًب ػٓ د٠ٓ الله فٟ حشة ثذس.
 : روش، أسّبء ثذس، محمد د١ِبطٟ.الكلمات المفتاحية
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MOTTO 

أ    َٚ ٓٞ شِّ ِۡ ِّؼ  أَ  ٛ  ئٌَِّٝ ٱلَلِّّ فَ
 

 “Dan Aku serahkan semua urusan-ku kepada Allah” 

(40:44) 

 

“Hidup Bukan Untuk Saling Mendahului.” 

(Hindia) 

 

“Lakukan Apa Yang Kau Mau Sekarang! Lagi Pula Hidup Akan 

Berakhir Juga.” 

(Baskara Putra) 
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t Te د

 Sa ṡ س
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j Je ط

 Ha ḥ ػ
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط



 xv 

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ظ
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ؼ
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

2. Vokal  
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah A A ــــــَــــ

 Kasrah I I ــــــِــــ

 Dammah U U ـــــــُـــ

 

Contoh:  

Kataba  =   ََوَزت  

Su’ila  =  ًَ   س ئِّ

Yażhabu  = َ٘ت     ٠َزْ

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 ىَٟ
Fathah dan 

ya 

Ai A dan I 

 Fathah dan Au A dan U ىَٛ
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wau 

 

Contoh: 

Kaifa   =   و١َْفَ 

Walau  = ْٛ ٌَ َٚ  

Syai’un  = ء   ْٟ   ضَ

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

Dan Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ىبَ
Fathah dan 

alif atau ya 

Ā 

A dan garis 

diatas 

 ىِّٝ
Kasrah dan 

ya 

Ī 

I dan garis 

diatas 

 ىٛ 
Dammah 

wau 

Ū 

U dan garis 

diatas 

 

4. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 
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Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal 

jinnati wannās =  َٓ إٌبَطِّ ِِّ َٚ ٕخَِّ  اٌْغِّ  

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. Contoh: Khoir Al-Bariyyah =   َِّ٠خ ٌْجشَِّ  خ١َْش  ا

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), maka 

ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ٠ خ ِّٛ  اٌَسُّٕخَ  إٌجََ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (ــــــّــــ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   اٌس ٕخ إٌج٠ٛ خ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (اي), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
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antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  اٌس ٕخ

   إٌج٠ٛ خ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: Khair Al-Bariyah =   خ١َْش

٠خَِّ  ٌْجشَِّ  Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun hurufا

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzha 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

dirangkaikan. 

Contoh: بسم الله الرحمن الرحيم Maka ditulis 

bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-raḥmān ar-raḥīm. 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal 

kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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